BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian dan perhitungan maka dapat disimpulkan bawa :

Agregat lonjong jika digunakan dalam campuran Laston memiliki sifat
mudah pecah/patah. Nilai keausan mencapai 27,78% dimana spesifikasi
(2018) maksimum sebesar 30%. Nilai keausan untuk masing-masing
variasi agregat lonjong sebesar 0%, 15%, 30%, 45% dan 60% masih di
bawah 30% dengan nilai masing-masing 0% = 24,35%, 15% = 24.76%,
30% = 25.17%, 45% = 26.42% dan 60% = 27.78%.

Untuk memperoleh kadar aspal optimum campuran lapisan aspal beton
digunakan kadar aspal dari 4,5% - 6,5% dengan tingkat kenaikan kadar
aspal 0,5%. Selanjutnya KAO ditentukan dengan menggunakan standar
Bina Marga, yakni ada 7 parameter marshall yang harus dipenuhi yaitu
Kepadatan, Stabilitas, Flow, VIM, VMA, VFB, Rasio yang dari penilitian
ini semuanya terpenuhi dengan menghasilkan KAO sebesar 5.91%.
Dengan nilai Kepadatan = 2,293 gam/Cm?, Stabilitas = 1317,41 Kg, Flow
= 3,091 mm, VIM = 4.336 %, VMA = 17,231 %, VFB = 74,817 %, Rasio
=1,119 Kg/mm.

Dengan variasi proporsi agegat kasar lonjong 15%, 30%, 45% dan 60%
terhadap karakteristik campuran laston AC-WC ini akan berpengaruh
pada nilai parameter Marshall, yakni :

Kepadatan

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.10 menunjukan bahwa
baik pada variasi 0%, 15%, 30%, 45% dan 60%, pada
perendaman 30 menit nilai kepadatannya meningkat dari
2,293 gm/Cm® 2,310 gm/Cm® 2,329 gm/Cm®, 2,344
gm/Cm?®, sampai 2,365 gm/Cm® dengan bertambahnya

agregat lonjong dari 15% sampai dengan 60%.

Nilai kepadatan
tidak
disyaratkan
dalam

spesifikasi.
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Berdasarkan grafik pada Gambar 4.11 menunjukan nilai Spesifikasi
stabilitas pada variasi 0%, 15%, 30%, 45% dan 60%, pada | membatasi nilai
Stabilitas perendaman 30 menit dengan suhu 60°C menurun dari minimum
1317.41Kg, 1007.97Kg, 872.76Kg, 774.42Kg, sampai Stabilitas
651.49Kg dengan bertambahnya agregat lonjong, sebesar 800
Kg.
Berdasarkan grafik pada Gambar 4.12 menunjukan bahwa Spesifikasi
Kelelehan pada variasi agregat lonjong 0%, 15%, 30%, 45% dan | membatasi nilai
(Flow) 60%, dimana nilai flow semakin meningkat dari 3,091mm, Kelelehan
3,350mm, 3,690mm, 3,965mm, sampai 4,575mm. (Flow) dari 2,0
mm-1,4 mm.
Berdasarkan grafik pada Gambar 4.13 menunjukan bahwa o
. , 0 Spesifikasi
VMA (voids in | baik pada perendaman 30 menit dengan suhu 60°C o
. , membatasi nilai
the mineral variasi agregat lonjong 0 %, 15%, 30%, 45% dan 60 %, o
di ilai VMA ki dari 17,23%, 16,63% (VMA) minimum
imana nilai semakin menurun dari 17,23%, 16,63%,
aggregate) | 15%.
15,94%, 15,38%, sampai 14,62%
Berdasarkan grafik pada Gambar 4.14 menunjukan bahwa o
_ 0 Spesifikasi
VIM (void in pada perendaman 30 menit dengan suhu 60" C nilai VIM o
d iasi t lonj 0%, 15%, 30%, 45%, d membatasi nilaj
i engan variasi agregat lonjon 0, 0, 0, 0, dan
mix) a agregationiong _ (VIM) dari 3,0
60% dimana nilai VIM semakin menurun dari 4,34%, )
) % sampai 5,0%
3,87%, 3,19%, 2,68% samapai 1,94%.
Berdasarkan grafik pada Gambar 4.15 menunjukan bahwa o
VFA (volume Spesifikasi

of voids filled

with asphalt)

pada perendaman 30 menit dengan suhu 60° C nilai VFB
dengan variasi agregat lonjong 0%, 15%, 30%, 45%, dan
60% dimana nilai VFB semakin meningkat dari 74,82%,
76,73%, 79,99%, 82,62%, sampai 86,75%.

membatasi nilai
(VFB) minimum
65%

Perbandingan
Rasio bahan
lolos # no.200

Dari gambar 4.16 diketahui bahwa nilai perbandingan ratio
partikel lolos saringan No0.200 (0,075 mm) variasi proporsi
0%, 15%, 30%, 45% dan 60%, cenderung stabil seiring
bertambahnya jumlah agregat lonjong dari 1,12 Kg/mm,
1,14 Kg/mm, 1,15 Kg/mm, 1,17 Kg/mm, 1,18 Kg/mm.

Spesifikasi
membatasi nilai
rasio dari 1,0-
1,4%.
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5.2

Saran

Penilitian dilakukan khusus untuk penggunaan pada lapis perkerasan
AC-WC, sehingga perlu diadakan penilitian untuk jenis perkerasan hot-
mix yang lain.

Agregat lonjong boleh atau bisa digunakan dalam campuran beraspal
panas, namum disarangkan agar tidak terlalu banyak menambakan
agregat lonjong karena semakin banya agregat lonjong maka
Stabilitasnya akan menurun, kelelehannya semakin tinggi dan
menyebabkan nilia VMA, VIM, semakin kecil dan memperlihatkan
Durabilitas. Akibatnya nilai VFA juga semakin kecil yang menunjukan
campuran kurang kedap air dan dengan demikian campuran mudah

dimasuki air lalu mudah retak.
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